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Abstrak: Pembelajaran berdiferensiasi hadir untuk mengatasi perbedaan individu dalam kemampuan, minat, dan gaya
belajar peserta didik di dalam kelas. Namun kenyataannya masih sedikit guru yang menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi. Guru kerap kali memberikan pembelajaran secara umum tanpa mempertimbangkan perbedaan individu
di dalam kelas selain itu guru juga terbiasa mengajar sesuai dengan gaya belajarnya tanpa mempedulikan gaya belajar
peserta didik sebagai subjek pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
berdasarkan gaya belajar peserta didik sebagai upaya memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang beragam.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif yang dilakukan di SMA
Negeri 1 Bondowoso. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi. Observasi ini dilakukan dengan cara
mengamati aktivitas peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Hasilnya penerapan pembelajaran
berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar peserta didik dapat memberikan dampak positif bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran. Peserta didik menjadi antusias dalam eksplorasi materi pembelajaran karena mereka dapat melakukan
proses pembelajaran sesuai dengan minatnya sehingga pembelajaran dapat lebih bermakna. Selain itu peserta didik juga
terlihat senang selama proses pembelajaran berlangsung yang menjadi salah satu indikator suasana pembelajaran yang
menyenangkan. Berdasrkan hal tersebut disaran kepada guru untuk dapat menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
didalam kelas untuk memenuhi kebutuhan peserta didik yang beragam sehingga dapat terciptanya pembelajaran yang
menyenangkan dan lebih bermakna.

Kata Kunci: pembelajaran berdiferensiasi, gaya belajar, peserta didik

Abstract: Differentiated learning is introduced to address individual differences in the
abilities, interests, and learning styles of students in the classroom. However, in reality,
there are still few teachers who implement differentiated learning. Teachers often provide
general instruction without considering individual differences in the class. Moreover,
teachers tend to teach according to their own learning style without considering the
students’ learning styles as the subject of learning. In this study, the researcher applied
differentiated learning based on students’ learning styles as an effort to meet the diverse
learning needs of students. This research is qualitative, using a descriptive approach
conducted at SMA Negeri 1 Bondowoso. Data collection was carried out through
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observation, observing students’ activities during the learning process. The results show
that the implementation of differentiated learning based on students’ learning styles can
have a positive impact on students in the learning process. Students become enthusiastic
about exploring learning materials as they can engage in the learning process according
to their interests, making the learning more meaningful. Additionally, students also
appear happy during the learning process, indicating a positive and enjoyable learning
atmosphere. Based on these findings, it is recommended for teachers to implement
differentiated learning in the classroom to meet the diverse needs of students, thus
creating a more enjoyable and meaningful learning experience.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu fondasi penting dalam pembangunan dan
perkembangan suatu bangsa yang terus berkembang seiring dengan perkembangan zaman.
Paradigma pendidikan pun turut mengalami perubahan. Salah satu pembelajaran
paradigma baru yang telah muncul dalam pendidikan Indonesia adalah pembelajaran
berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi adalah suatu pendekatan yang mendukung
keberagaman peserta didik di dalam kelas. Hal ini dilakukan dengan memberikan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kecerdasan yang dimiliki peserta
didik. Pendekatan ini mengakui bahwa setiap peserta didik memiliki potensi unik yang
perlu diperhatikan dan dikembangkan (Hasanah, 2022; Hollinrake, 2019; Ismail, 2019;
Porta, 2022; Shapoval, 2019; Valiandes, 2018; Yeh, 2020; Yuen, 2018).

Pembelajaran berdiferensiasi hadir untuk mengatasi perbedaan individu dalam
kemampuan, minat, dan gaya belajar peserta didik. Dalam pembelajaran berdiferensiasi ini
guru berperan sebagai fasilitator dan pengelola belajar. Mereka bertanggung jawab untuk
mengetahui dan memahami kebutuhan setiap peserta didik, serta menyediakan
pengalaman belajar yang sesuai. Guru juga menggunakan berbagai strategi dan metode
pengajaran yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan individu peserta didik.

Menurut (Kristiani, dkk., 2021) dalam penerapan pembelajaran diferensiasi guru
dapat memetakan kebutuhan belajar peserta didik berdasarkan kesiapan belajar, gaya
belajar, dan minat peserta didik, kemudian guru dapat mengkreasikannya dalam isi/konten
pembelajaran, produk, maupun dalam proses pembelajaran berlangsung sesuai kebutuhan
peserta didik. Namun pada kenyataannya masih sedikit guru yang menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi di dalam kelas. Guru kerap kali memberikan pembelajaran
secara umum, tanpa mempertimbangkan perbedaan individu di dalam kelas. Hal ini dapat
menyebabkan beberapa peserta didik merasa tertinggal atau tidak tertantang secara
optimal.

Dalam aspek gaya belajar, setiap individu didalam kelas memiliki gaya belajar yang
berbeda-beda (Lauermann, 2021). (Gilakjani, 2012) memerinci gaya belajar menjadi tiga
yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Gaya belajar ini dapat memengaruhi cara peserta didik
dalam memproses informasi dan memahami materi pembelajaran (Himmah & Nugraheni,
2023). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Minasari dan Susanti, 2023)
penerapan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar pada pelajaran Biologi
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa dengan melakukan pemetaan gaya belajar peserta didik,
pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar individu peserta didik sehingga
dapat memahami pelajaran dengan lebih baik.

Namun dalam praktiknya di lapangan menurut guru terbiasa mengajar sesuai dengan
gaya belajar yang dia inginkannya tanpa mempedulikan gaya belajar peserta didik sebagai
subjek pembelajaran hal ini secara tidak langsung mendikte gaya belajar peserta didik agar
sesuai dengan gaya belajar guru sehingga peserta didik cenderung pasif dan kurang
menikmati proses pembelajaran yang membuat pembelajaran manjadi kurang bermakna
(Chetty, 2019; Huang, 2020; Li, 2018; Magulod, 2019; Maison, 2019; Pasina, 2019; Quinn,

https://edu.pubmedia.id/index.php/jtp



JTP: Jurnal Teknologi Pendidikan Vol: 1, No 3, 2024 30f7

2018; Sheeba, 2019; Shorey, 2021). Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar peserta didik sebagai upaya
memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang beragam di dalam kelas.

Metode

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Bondowoso pada mata pelajaran Biologi
dengan materi Ekosistem pada bulan Mei 2023. Subjek pada penelitian ini adalah peserta
didik kelas X-1 yang berjumlah 31 peserta didik yang terdiri atas 16 peserta didik
perempuan dan 15 peserta didik laki-laki. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi. Observasi ini dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan cara
mengamati aktivitas peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini diawali dengan melakukan tes psikotes untuk mengidentifikasi
kecenderungan gaya belajar peserta didik di kelas. Kemudian data tersebut diolah dalam
bentuk persentase dan ditampilkan dalam bentuk diagram lingkaran yang disajikan dalam
Gambar 1.

Gaya Belajar Peserta Didik

Visual
35%
Kinestetik I

S 39%

—_—

M Visual Kinestetik ® Auditori

Gambar 1. Persentase Gaya Belajar Peserta Didik

Berdasarkan data gambar 1 diketahui bahwa terdapat 39% peserta didik dengan gaya
belajar kinestetik, 35% peserta didik dengan gaya belajar visual, dan 26% peserta didik
dengan gaya belajar auditori. Hasil tersebut menunjukkan bahwa gaya belajar peserta didik
kelas X-1 beragam. Keberagaman tersebut memengaruhi peserta didik dalam memproses
informasi dan memahami materi pembelajaran (Wahyuningsari et al., 2022). Oleh karena

itu pembelajaran berdiferensiasi diperlukan untuk memfasilitasi kebutuhan belajar peserta
didik di dalam kelas.
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Pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pembelajaran berdiferensiasi proses berdasarkan gaya belajar peserta didik. Hal ini sejalan
dengan pemikiran (Latifah, 2023) dimana diferensiasi proses dalam pembelajaran dapat
dilakukan dengan serangkaian kegiatan pengelompokan sesuai dengan gaya belajar peserta
didik, misalnya kelompok visual, auditori, dan kinestetik.

Menurut Marno dan M. Indri dalam (Fitriani, 2017) mengemukakan tiga macam tipe
belajar peserta didik yaitu peserta didik yang belajar dengan cara memperhatikan dan
menyaksikan secara langsung disebut visual, peserta didik yang nyaman belajar dengan
cara mendengarkan disebut auditori, dan peserta didik dengan kecenderungan belajar
dengan cara mengaplikasikan atau mempraktikkan disebut kinestetik. Berdasarkan hal
tersebut dalam penelitian ini peserta didik dengan gaya belajar visual disajikan gambar
suatu ekosistem, peserta didik dengan gaya belajar auditori disajikan video rekaman suatu
ekosistem, dan peserta didik dengan gaya belajar kinestetik diberi kesempatan untuk
melakukan pengamatan ekosistem secara langsung di taman sekolah. Dalam kegiatan ini
peserta didik menunjukkan antusiasme yang baik dalam proses pembelajaran. Hal ini
didukung berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Shafira, I., dkk. 2023) dimana
pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar menjadikan peserta didik antusias
dalam mencari informasi dalam pembelajaran.

Perbedaan kegiatan yang diberikan kepada peserta didik disetiap kelompok gaya
belajar ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang beragam.
Peserta didik dibimbing untuk dapat belajar sesuai dengan gaya belajarnya sehingga
eksplorasi materi pembelajaran dapat dilakukan secara optimal karena mereka dapat
melakukannya sesuai dengan minatnya sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. Hal
ini selaras dengan pendapat Tomlinson dalam (Simanjuntak, 2020) bahwa perbedaan
instruksi dalam proses pembelajaran berdasarkan masing-masing gaya belajar peserta didik
dapat menggali potensi peserta didik secara maksimal.

Selain itu Peserta didik juga menunjukkan ekspresi wajah gembira dan terlihat
menikmati proses pembelajaran yang menjadi salah satu indikator suasana pembelajaran
yang menyenangkan. Hal ini didukung oleh pernyataan Cahyani (2016) dimana proses
belajar yang disesuaikan dengan gaya belajar dan minat peserta didik dapat menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan bagi peserta didik maupun guru.

Simpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar sebagai upaya pemenuhan kebutuhan peserta
didik yang beragam dapat memberikan dampak positif bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran. Peserta didik terlihat antusias dalam eksplorasi materi pembelajaran karena
mereka dapat melakukan proses pembelajaran sesuai dengan minatnya sehingga
pembelajaran dapat lebih bermakna. Selain itu Peserta didik juga menunjukkan ekspresi
wajah gembira selama proses pembelajaran yang menjadi salah satu indikator suasana
pembelajaran yang menyenangkan. Berdasarkan hasil tersebut disaran kepada guru untuk
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dapat menerapkan pembelajaran berdiferensiasi didalam kelas sebagai upaya memenuhi
kebutuhan peserta didik yang beragam sehingga dapat terciptanya pembelajaran yang
menyenangkan dan lebih bermakna.
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